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ABSTRAK 

 

ANALISIS KUALITAS PRODUK DAN HARGA TERHADAP  

MINAT BELI KONSUMEN 

(Studi Kasus Toko Palapa Mebel di 24 Metro) 

 

 

Oleh : 

SITI FATIMAH 

NPM. 1704020026 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Analisis Kualitas Produk 

dan Hargan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Konsumen di 

Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari responden 

sebagai sampel yang mewakili seluruh populasi dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel secara sengaja. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Konsumen yang membeli produk pada Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. Total 

sampel yang mengisi kuisioner penelitian ini berjumlah 20 orang yang terdiri 

jumlah konsumen yang pernah membeli produk pada Toko Palapa Mebel 24 Kota 

Metro. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa Kualitas Produk dan Harga secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap Minat Beli Konsumen berarti dengan adanya kualitas produk 

yang berkualitas bagus dan menarik maka akan meningkatkan minat beli 

konsumen. 

 

Kata kunci : Kualitas Produk dan Harga, Minat Beli Konsumen. 
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MOTO 

 

َٰلَكُم  مۡوَ
َ
كُلوُٓاْ أ

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن يََٰٓ

َ
ٓ أ بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ  ٢٩ترََاضٖ م 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’ : 29)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor industri yang didukung oleh sektor industri kecil dan kerajinan, 

kini menjadi perhatian dari segala pihak terutama dalam era globalisasi. Oleh 

karena itu pembangunan industri saat ini sangat besar peranannya di dalam 

perkembangan dan pertumbuhan pembangunan selanjutnya, maka 

pembangunan industri haruslah merupakan usaha terpadu guna memantapkan 

proses industrialisasi.
1
 

UMKM di Indonesia telah menjadi bagian penting dari sistem 

perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan unit-unit 

usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala 

besar dan memiliki keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak 

dan juga mampu mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari 

pembangunan. Saat ini perkembangan UMKM menjadi memburuk atau 

mengalami penurunan akibat adanya virus corona yang berdampak signifikan. 

Dengan adanya virus corona Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kemenkop UKM) akan  menyalurkan bantuan senilai Rp. 

2.400.000,- bantuan langsung tunai (BLT) bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil 

                                                 
1
 Jackson R.S. Weenas , “Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan 

Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Spring Bed Comforta “, Jurnal Emba Vol 1, No 4, 

Desember 2013. Hal. 608 
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dan Menengah (UMKM) ditahun 2021.
2
 Dengan adanya bantuan dari 

pemerintah UMKM tetap biasa melanjutkan usahanya dengan adanya modal 

yang diberi dari pemerintah. Sehingga UMKM mampu mempertahankan 

kualitas produk dan harga yang dijual. 

Dalam minat beli konsumen peran konsumen sangatlah penting, 

sehingga perusahaan harus memelihara hubungan yang baik dengan konsumen 

yang sudah ada, disamping itu juga berusaha untuk mendapatkan konsumen 

baru bagi usahanya. Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban bagi perusahaan 

untuk selalu mengikuti perkembangan dari perilaku konsumen itu sendiri, 

karena dengan mengetahui hal tersebut perusahaan dapat menyusun strategi 

pemasaran secara tepat. Minat Beli Konsumen adalah inisiatif responden 

dalam pengambilan keputusan untuk membeli sebuah produk. Model 

terperinci perilaku konsumen tersebut menjelaskan bahwa terdiri dari variabel 

marketing mix yaitu produk, harga, tempat, promosi sebagai komponen utama 

dalam pemasaran. Dalam tahap-tahap minat beli konsumen terdapat suatu 

konsep yaitu konsep AIDA diantaranya : Perhatian (attention), Ketertarikan 

(interest), Keinginan (desire), Tindakan (action).
3
 

Produk yang berkualitas dengan harga bersaing merupakan kunci 

utama dalam memenangkan persaingan, yang pada akhirnya akan dapat 

memberikan nilai kepuasan yang lebih tinggi kepada konsumen. Konsumen 

                                                 
2
 https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/28/163100965/blt-umkm-dilanjutkan-

pada-2021-simak-kuota-syarat-dan-cara-daftarnya  diunduh pada tanggal 13 Maret 2021 jam 

09.00 WIB 
3
 Greg Joel,  James D.D. Massie,  Jantje L. Sepang , “Pengaruh Motivasi, Persepsi Harga, 

Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Sepeda Motor Matic Merek Yamaha Mio Di 

Kota Manado”, Jurnal Emba,   1465 Vol.2 No.3 September 2014. Hal. 1465 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/28/163100965/blt-umkm-dilanjutkan-pada-2021-simak-kuota-syarat-dan-cara-daftarnya
https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/28/163100965/blt-umkm-dilanjutkan-pada-2021-simak-kuota-syarat-dan-cara-daftarnya
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kini memiliki tuntutan nilai yang jauh lebih besar dan beragam karena 

dihadapkan pada berbagai pilihan berupa produk maupun jasa yang dapat 

mereka beli. 

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan 

tugasnya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, 

kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara konseptual produk adalah 

pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai 

usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 

kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta 

daya beli pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan sebagai persepsi 

konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya. Produk 

dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan 

keputusan. 

Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai 

kepuasan seseorang terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan berani 

membayar suatu produk dengan harga yang mahal apabila produk tersebut 

melebihi harapannya (dia menilai kepuasan yang diharapkannya terhadap 

produk yang akan dibelinya itu tinggi). Sebaliknya, apabila seseorang itu 

menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah, maka dia tidak akan 

bersedia untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang mahal. 
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Sedangkan secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual 

melalui proses tawar menawar, sehingga terjadilah kesepakatan harga tertentu. 

Penentuan harga pokok, mengambil laba yang tidak terlalu tinggi sehingga 

mampu menekan.
4
 

Toko palapa mebel merupakan toko yang bergerak di bidang 

pembuatan furniture.  Toko palapa mebel bertempat di jalan Ahmad Yani No. 

57 RT/RW 37/17 Metro Timur,  dengan jumlah karyawan sebanyak 6 orang. 

Dari hasil wawancara penelitian  dari bapak Baskinar. selaku pemilik palapa 

mebel. Toko Palapa Mebel menjual berbagai produk kebutuhan rumah tangga 

seperti, kursi/meja, lemari, dipan, dan lain-lain, akan tetapi produk yang 

banyak diminati konsumen yaitu kursi. Toko Palapa Mebel menggukan bahan 

baku kayu jati sebai bahan baku yang utama, akan tetapi Toko Palapa Mebel 

juga menggukan bakan baku yang lain sesuai dengan keinginan konsumen. 

Peneliti ingin melakukan penelitian di toko palapa mebel mengenai Kualitas 

Produk Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen.
5
 Dari hasil hasil 

wawancara yang peneliti lakukan didapatkan  hasil, harga produk yang dijual 

di Palapa mebel berkisar antara Rp. 2.500.000.,00 – Rp. 25.000.000,00 

/produk, harga tersebut merupakan harga yang ditawarkan semakin tinggi 

harga semakin banyak ukiran pada produk. Berikut adalah daftar tabel harga 

produk yang ditawarkan toko palapa mebel :
6
 

                                                 
4
 Lili Salfina, Heza Gusri, “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap 

Minat Beli Pakaian Anak-Anak Studi Kasus Toko Rizky Dan Afdal Pariaman”, Jurnal Indovisi, 

Vol 1 No 1 Februari 2018. Hal. 84-86 
5
 Wawancara dengan Baskinar selaku pemilik Toko Palapa Mebebe pada tanggal 23 

Februari 2021 
6
 Wawancara dengan Marni, selaku pemilik Toko Palapa Mebebe pada tanggal 13 Maret 

2021 
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Table 1.1 

Harga Produk 

No Nama Barang Harga 

1. Kursi Rp. 2.000.000,- sd 25.000.000,- 

2. Dipan Rp. 2.500.000,- sd 12.000.000,- 

3. Jam Rp. 3.500.000,- sd 7.000.000,- 

4. Lemari 2 Pintu Rp. 2.000.000,- sd 5.000.000,- 

5. Lemari 3 Pintu Rp. 4.000.000,- sd 7.000.000,- 

6. Bupet Hias Rp. 6.000.000,- sd 14.000.000,- 

 

Hasil wawancara dari konsumen yang telah membeli di Toko Palapa 

Mebel yang terkait dengan kualitas produk dan harga yang dijual, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa konsumen memiliki permasalahan bahwa kualitas 

produk yang dijual palapa mebel kualis produk yang dijual kurang mendukung 

dan harga yang ditawarkan cukup mahal dibandingkan dengan Toko Mebel 

yang berada di setikar Kota Metro, sehingga konsumen berfikir dua kali untuk 

membeli produk di toko palapa mebel.
7
 

Peneliti melakuan penelitian di toko palapa mebel karena peneliti 

mendapat beberapa permasalahan di dalam toko palapa mebel yang akan akan 

diteliti  terutama bagian kualitas produk dan harga. Toko palapa mebel 

berfokus pada pembuatan furniture dengan menggunakan bahan baku kayu. 

Untuk saat ini toko palapa mebel mengalami penurunan pendapatan karena 

toko palapa mebel saat ini tidak memproduksi sendiri.  

                                                 
7
 Wawancara dengan Tumarni dan  Darjuni selaku Konsumen  Toko  Palapa Mebel pada 

tanggal 28 Maret 2021 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana kualitas produk dan harga berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen pada produk mebel di Kota Metro. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian dengan judul : “Analisis  Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus Pada Toko Palapa Mebel 

di Kota Metro) “.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Konsumen memilih membeli ke toko mebel lain di bandingkan ke toko 

palapa mebel karena kualitas produk yang dijual kurang memuaskan 

konsumen  

2. Harga yang ditawarkan kepada konsumen cukup mahal dibandingkan 

dengan toko mebel yang berada di setikar Kota Metro 

3. Minat beli konsumen menurun dikarena toko palapa mebel saat ini tidak 

mengelola sendiri furtitur yang dijualnya. 

C. Batasan masalah 

Untuk menghindari terlalu luas permasalah yang peneliti teliti, disini 

peneliti membatasi  pada kualitas produk dan harga terhadap minat beli 

konsumen pada Toko Palapa Mebel. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen di 

toko palapa mebel? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen di toko palapa 

mebel? 
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3. Apakah kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen di toko palapa mebel? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen pada Toko 

Palapa Mebel di  Metro. 

a. Untuk menetahui pengaruh antara kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen di Toko Palapa Mebel 

b. Untuk menetahui pengaruh harga berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen di Toko Palapa Mebel 

c. Untuk menetahui pengaruh antara kualitas produk dan harga 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Toko Palapa Mebel 

2. Manfaat Penelitiana. 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi dan 

literatur serta peneliti ini dapat membeli sumber referensi dan 

memberikan konstribusi pada pengembangan kepustakaan terkait 

dengan kajian mengenai “Analisis Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli Konsumen”. 
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b. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan untuk dipergunakan oleh pihak-pihak yang terkait atau 

pihak yang memperlukan pemahaman tentang kualitas produk dan 

harga untuk mengetahui minat beli konsumen. 

F. Penelitian Relevan 

       Melihat dari beberapa penelitian terdahulu yang peneliti teliti berkaitan 

dengan masalah minat beli konsumen terdapat penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti. Tetapi ditemukan banyak 

perbedaan yang terdapat dalam penelian.  

1. Berdasarkan  penelian dari Hetty Sri Wardani “Pengaruh Kualitas Produk 

Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Muslim ( Pada Jaizah 

Boutique Tlogosari Semarang)“ . Penelitian ini membahas tentang 

Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen 

Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen 

muslim. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

konsumen muslim, sedangkan harga tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli konsumen muslim.
8
 

 

                                                 
8
 Hetty Sri Wardani, Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Minat Beli 

Konsumen Muslim (Pada Jaizah Boutique Tlogosari Semarang). Skripsi Ekonomi Islam, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015 
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       Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti 

baut antara lain yang pertama yaitu sama-sama ingin mengetahui seberapa 

besar pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen, 

yang kedua yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu kualitas 

produk dan harga dan yang menjadi variabel terikat yaitu minat beli 

konsumen. Sedangakan perbedaan pada teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling sedanglan peneliti menggunakan P-P 

Plot dan penelitian yang  dilakukan oleh Hetty Sri Wardani pengaruh 

kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen muslim, yaitu 

berfokus pada minat beli konsumen muslim. Sedangkan yang peneliti 

teliti yaitu analisis kualitas produk dan harga terhadap minat beli 

konsumen yang berfokus pada minat beli konsumen. 

2. Sedangkan berdasarkan skripsi Rizky Amalina Bachriansyah yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan, dan 

Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Produk Ponsel 

Nokia (Studi Kasus Pada Masyarakat di Kota Semarang)“ , yang 

menjelaskan tentang analisis pengaruh kualitas produk, daya tarik iklan, 

dan persepsi harga terhadap minat beli konsumen pada produk ponsel 

nokia. Hasil dari penelitian tersebut yaitu masing-masing variabel yang 

paling berpengaruh adalah variabel daya tarik iklan dan variabel persepsi 

harga. Sedangkan variabel yang berpengaruh paling rendah adalah kualitas 

produk. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel independen dalam 
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penelitian ini berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli.
9
 

       Persamaan penelitian terdahulu dengan penelian peneliti yaitu sama 

di variabel bebas yaitu kualitas produk dan harga sedangkan di variabel 

terikat sama-sama menggunakan minatbelikonsumen setra metode 

penelitiannya yaituregresi berganda. Sedangkan perbedaannya terdapat 

sedikit perbedaan yaitu di tujuan penelitian  di penelitian terdahulu yaitu 

adanya analisis faktor yang paling dominan dalam memengaruhi minat 

beli konsumen, sedangkan dipenelitian peneliti tujuanya untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kualitas produk dan harga 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Toko Palapa Mebel 

3. Penelitian selanjutnya dari skripsi Lusia Oktaviani yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Brand Image (Citra Merek), Kualitas Produk, Dan Harga 

Terhadap Minat Beli Produk Mie Instan Supermi ( Studi Kasus Pada 

Konsumen Mie Instan Supermie di Kota Semarang ) “ yang menjelaskan 

tentang analisis pengaruh brand image (citra merek), kualitas produk, dan 

harga terhadap minat beli produk mie instan supermi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh Citra Merek , Kualitas 

Produk, dan Harga terhadap Minat Beli agar perusahaan dapat mengetahui 

faktor-faktor apa sajakah yang dapat mendukung agar minat beli suatu 

produk banyak diminati oleh konsumen. Hasil Penelitian ini menunjukan 

                                                 
9
 Rizky Amalina Bachriansyah, Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan, 

Dan Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Produk Ponsel Nokia (Studi Kasus 

Pada Masyarakat Di Kota Semarang). Slripsi Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas 

Diponegoro Semarang, 2011 
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bahwa terdapat tiga hipotesis yang telah di uji dalam penelitian ini yaitu 

Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga.  Dimana  ketiga hipotesis 

tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli mie instan 

Supermi khususnya di Kota Semarang.
10

 

        Persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama  di 

variabel bebas dan terikat dan sama-sama menggunakan metode survey 

dengan menyebar kuesioner  untuk mencari hasinya dengan analisis yang 

diolah dengan menggunakan SPSS. Adapun perbedaan yaitu variabel 

bebas terdapat citra merek dan pada studi kasus penelitian terdahulu pada 

PT (persero terbatas), sedangkan study kasus peneliti  gunakan pada di 

UMKM 

                                                 
10

 Lusia Oktaviani, Analisis Pengaruh Brand Image (Citra Merek), Kualitas Produk, Dan 

Harga Terhadap Minat Beli Produk Mie Instan Supermi. Skripsi Manajemen, Fakultas Ekonomika 

Dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang., 2014 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. LandasanTeori 

1. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah sebuah faktor dari produk yang dapat 

diukur nilai-nilainya dari produk apakah di bawah standar, di atas 

standar, atau sesuai standar. Nilai tersebut bisa diukur dari ketahanan 

produk, citra merek,, kemudahan pengoprasian, dan lain-lain. Kualitas 

produk merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau 

hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan  

tujuan diproduksi. 

Kualitas produk merupakan tingkat kemampuan dari suatu 

produk dalam melaksanakan fungsinya. Kualitas produk ditentukan  

oleh daya tarik produk, bahan baku, teknik pembuatan dan kealhlian 

dalam pembuatanya. Dalam proses pembuatannya, setiap perusahaan 

harus mengadakan pengujian dan pengawasan secara rutin dan 

terpadu. 

Kualitas produk menjadi salah satu tolak ukur penting bagi 

kesuksesan sebuah perusahaan. Karena dengan kualitas produk yang 

baik, perusahaan akan mampu bersaing dengan para pesaingnya. 

Perusahaan juga harus melakukan inovasi baru terhadap produk yang 

mereka tawarkan karena konsumen cenderung bersikap kritis terhadap 
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produk-produk yang beredar dipasaran. Dalam pengembangan suatu 

produk, pemasar awalnya harus memilih tingkat kualitas yang akan 

mendukung posisi produk dipasaran. Kualitas produk berarti kualitas 

kinerja dimana memiliki arti kemampuan produk dalam menjalankan 

fungsinya.Selain itu, kualitas yang tinggi dapat pula berarti tingkat dari 

konsistensi kualitas tersebut.Kualitas produk berarti kesesuaian 

(conformance quality) yaitu bebas dari kerusakan serta konsisten 

dalam memberikan tingkat kerja yang ditargetkan.
1
 

Kualitas atau mutu merupakan isu yang dominan pada banyak 

perusahaan, bersamaan dengan pesat, fleksibilitas dalam memenuhi 

permintaan konsumen (produk yang dibuat selalu sesuai dengan apa 

yang diminta konsumen) dan harga jual yang rendah, mutu merupakan 

pilihan kunci dan strategis.  Sebuah produk memperagakan fungsinya, 

hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, 

kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk 

lainnya.Kualitas penting artinya dan merupakan salah satu faktor 

keunggulan yang kompetitf.Kedudukan kualitas menjadi sangat 

penting sejak persaingan pasar dunia semakin ketat. Persaingan yang 

ketat tersebut antara lain dipicu oleh kondisi globalisasi yang semakin 

cepat kemajuannya.
2
 

                                                 
1
 Miguna Astuti,  Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran, 

(Yogyakarta:Deepuplilist Publisher,2020), Hal. 6-7 
2
 Afnina, Yulia Hastuti, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan”, 

Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis Vol. 9 No. 1, Januari 2018, Hal. 22 
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Produk adalah segala sesuatu yang ditawarklan oleh produsen 

untuk diperhatikan, digunakan, dibeli atau dikonsumsi konsumen atau 

produsen lain  sebagai penentu kebutuhan atau keinginan. Produk 

merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu pasar untuk 

memuhi kebutuhan dan atau keinginan sesuai keinginan konsumen. 

Produk juga didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

ditawarkan oleh produksen kepada konsumen unruk memenuhi 

kebutuhan konsumen dan mampu memberikan kepuasan bagi 

penggunanya.Selain itu, produk juga dapat didefinisikan sebagai 

persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil 

produksinya.
 3

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk adalah keadaan, ciri serta kemampuan sebuah produk dalam 

menjalankan fungsinya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen, serta memuaskan konsumen, baik itu dari tampilan, daya 

tahan, maupun manfaat produkyang diberikan oleh produsen. 

b. Mengukur Kualitas Produk  

Kepuasan konsumen sulit diukur dengan tepat, ukuran kualitas 

produk dapat dilakukan dengan cara individu, organisasi, hingga 

korporasai. Maka dari itu pengukuran kualitas harus dilakukan secara 

baik mulai dari produk maupun prosesnya.
4
 Kualitas adalah faktor 

kunci yang membawa keberhasilan bisnis, pertumbuhan dan 

                                                 
3
 Ibid, Hal. 5 

4
 Miguna Astuti, Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran, Hal.  9-10 
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peningkatan posisi bersaing.Kualitas suatu produk diartikan sebagai 

derajat atau tingkatan dimana produk tersebut mampu memuaskan 

keinginan dari konsumen (fitness for use). 

Produk memiliki arti penting karena tanpa adanya produk, 

perusahaan tidak dapat melakukan apapun dari usahanya. Konsumen 

akan membeli produk jika merasa cocok, karena itu produk harus 

disesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan konsumen agar 

pemasaran produk berhasil. Sementara itu untuk menjaga kualitas 

produk yang dihasilkan dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan pasar, 

perlu dilakukan pengendalian kualitas atas aktivitas proses yang 

dijalani.  

Produk yang berkualitas adalah produk yang sesuai dengan apa 

yang diinginkan konsumennya.Kualitas produk itu sendiri tidak akan 

memberikan hasil maksimal jika tidak diiringi dengan kualitas jasa 

yang baik pula, sehingga agar benar-benar bisa bersaing dalam dunia 

bisnis yang semakin ketat ini.
5
 

c. Indikator Kualitas Produk 

       Ada enam indikator kualitas produk : 

1) Performance (Kinerja)  

Performance merupakan karakteristik operasi pokok dari produk 

inti yang dibeli berkaitan dengan karakteristik operasi dasar dari 

suatu produk, yang meliputi merek, atributatribut yang dapat di 

                                                 
5
 Achmad Safrizal Yafie, Suharyono, Yusri Abdillah, “Pengaruh Kualitas Produk dan 

Kualitas Jasa Terhadap Kepuasan Pelangan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 35 No. 2 Juni 

2016, Hal. 12 
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ukur. Hal ini berkaitan dengan karakteristik utama yang 

dipertimbangkan konsumen dalam membeli produk. 

2) Durability (Daya tahan)  

Yaitu kaitan daya tahan dengan berapa lama atau umur sebuah 

produk yang bersangkutan dapat bertahan sebelum akhirnya 

produk tersebut diganti. Dimana produk dapat diikuran dengan 

berapa lama usia produk dan berapa lama produk  dapat 

dioprasikan. 

3) Features (Fitur/Keistimewaan tambahan)  

Merupakan karakteristik sekunder atau pelengkap. Karakteristik 

sebuah produk yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi 

produk atau menambah ketertarikan konsumen atas produk 

tersebut Produk yang ditawarkan haruslah memiliki 

fitur/keistimewaan yang berbeda-beda yang melengkapi fungsi 

dasar produk. 

4) Reability (Reabilitas)  

Yaitu probabilitas bahwa produk yang bersangkutan akan bekerja 

dengan baik dan memuaskan ataupun tidak dalam periode waktu 

tertentu. Diharapkan produk yang dijual tidak ada  kerusakan pada 

waktu tertentu jika ada kerusakan maka sebuah produk maka itu 

berarti produk tersebut dapat diandalkan. 
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5) Perceived quality (Kesan kualitas) 

Disebut sebagai hasil dari pemakain pengukuran yang dilakukan 

secara tidak langsung karena ada kemungkinan bahwa konsumen 

tidak mengerti atau kurang informasi terhadap produk yang 

bersangkutan. Dimana konsumen tidak menegetahui tentang 

kualitas produk yang dijual karha kuranngnya informasi. 

6) Serviceability (Kemampuan melayani)  

Kemampuan melayani yang mencakup kemudahan dan kecepatan 

untuk direparasi, serta kompetensi dan keramah tamahan staf 

layanan.
6
 Aspek pelayanan sangatlah penting karna mendukung 

terjadinya jual beli dan mendukung asuk adanya keluhan-keluhan 

dari konsumen. 

Dari indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa produk dapat 

memberikan kepuasan yang berbeda sehingga perusahaan dituntut 

untuk lebih jauh kreatif dan berpandangan luas terhadap produk yang 

dihasilkan. 

2. Harga 

a. Pengertian Harga 

Menurut  Philip Kotler: Harga adalah salah satu unsur bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan; unsur-unsur lainnya 

menghasilkan biaya. Harga adalah unsur bauran pemasaran yang 

paling mudah disesuaikan; ciri-ciri produk, saluran, bahkan promosi 

                                                 
6
 Nikita Karundeng, Johny A.F. Kalangi, Olivia Walangitan, “Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Home Industri Pia Deisy Desa Kapitu Kecamatan Amurang 

Barat”, Jurnal Administrasi Bisnis   Vol. 8  No. 2 November 2019,  Hal. 84-85 
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membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga mengkomunikasikan 

posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepada pasar 

tentang produk dan mereknya.
7
 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan 

uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang 

atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan 

tempat tertentu. Harga berinteraksi dengan seluruh elemen  lainya 

dalam bauran pemasaran untuk menentukan efektivitas dari setiap 

elemen dan keseluruhan elemen. Harga memiliki dua peranan elemen 

dalam proses pengambilam keputusan pembelian yaitu :  peranan 

alokasi dan peranan informasi. Peranan alokasi dari suatu harga adalah 

fungsi harga dalam membantu para pembeli untuk memutuskan atau 

cara memperoleh  manfaat atas utlilitas tertinggi yang diharapkan 

berdasarkan kekuatan membelinya. Sedangkan peranan informasi dari 

harga adalah fungsi harga dalam mendidik konsumen mengenai faktor 

produk, misalnya kualitas.
8
 

Dari penjelan diatas dapat disimpulkan bahwa harga dapat 

diartikan sebagai nilai tukar suatu barang atau jasa dengan sejumlah 

uang yang sesuai dengan harga yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak. 

 

                                                 
7
 Kotler.Manajemen Pemasaran (edisi ke sebelas) jilid 2, (Jakarta: Gramedia, 2005), Hal. 

139 
8
 Sudaryono, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Pemasaran, (Lentera 

IlmuCendekia,2014,Jakarta), Hal 361-362 
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b. Tujuan Penetapan Harga 

1) Mencapai laba maksimum 

Perusahan menetapkan tujuan harga untuk mencapai laba 

maksimum Perusahaan harus menghitung dengan tepat berapa 

harga yang harus ditetapkan agar memperoleh laba maksimum.dan 

arus kas maksimum. Harga tinggi belum tentu memoperoleh laba 

yang maksimum,bahkanharga tinggi dapat mengurangi penjualan, 

apalagi jika produk pesaing sama dengan kualitas sama atau  lebih 

baik rendah harganya. Harga rendah akan memperbesar daya tarik 

pasar dan pada akhirnya akan meningkatklan volume dan laba. 

2) Pertumbuhan pangsa pasar atau mencapai pangsa pasar maksimum 

Perusahaan seringkali termotivasi untuk menguasai pangsa 

pasar atau mencapai pesen tertentu dari pangsa pasar. Penguasaan 

pangsa pasar lebih besar akan memberikan keuntungan skala 

ekonomi lebih baik dibandingkan pesaing., sehingga dapat 

menetapkan harga lebih rendah dan akan memberikan citra 

perusahaan yang lebih baik karena akan dijadikan referensi 

perusahaan pesaing. Perusahaan biasanya menetapkan harga 

rendah agar dapat menguasai pangsa pasar yang lebih besar.
9
 

3) Mendapat pengembalian investasi yang ditargetkan atau 

pengembalian pada penjuaalan bersih 

                                                 
9
 Ujang sumaarwan, Hartoyo, Pemasara Strategik, (Bogor:IPB Press,2018,) Hal. 66-67 
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Harga yang dapat dicapain dalam penjualan dimaksud untuk  

investasi secara berangsur. Dana yang dipakai dapat 

mengembalikan  investasi hanya  bisa diambil dari laba perusahaan 

dan laba hanya bisa  diperoleh apabila harga jual lebih besar dari 

jumlah biaya sebelumnya. 

4) Mencegah atau mengurasi persaingan 

Tujuan mencegah atau mengurangi persaingan  dapat dilakukan 

melalui kebijakan harga. Hal tersebut dapat diketahui jika para 

penjual menawarkan barang dengan harga yang sama. Oleh karna 

itu, persaingan hanya mungkin dilakukan tanpa melalui kebijakan 

harga.
10

 

c. Metode Penetapan Harga 

Metode penetapan harrga untuk mencegah permasalahan harga, 

maka peusahaan menetapkan harga yang kemudian akan membawa 

kepada suatu harga khusus. Berikut metode penetapan harga : 

1) Harga mark-up 

Metode penetapan harga yang paling mendasar adalah 

menambahkan penambahan (mark-up) yang standar biaya 

produksi. Perusahaan kontruksi menerima tawaran kerja dengan 

memperkirakan biaya proyek total dan menambahkan markup  

standar untuk keuntungan. 

 

                                                 
10

 Dr. Meithiana Indrasari, Pemasaran dan kepuasan Pelannggan, (Jawa Timur:Unitomo 

Press,2019,) Hal. 42 
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2) Penetapan harga sasaran pengembalian 

Endekatan penetapan harga lain adalah penetapan harga sasaran 

pengembilan. Perusahaan menentukan harga yang akan 

menghasilan sasaran tingkat pengembalian atas investasi. 

3) Penetapan harga nilai yang diterima 

Semakin banyak perusahaan yang menetapkan harga berdasarkan 

pada nilai yang diterima dari produk mereka.Mereka melihat pada 

persebsi nilai konsumen bukan pada biaya penjualan sebagai kunci 

dalam menetapkan harga.Mereka menggukan variabel nonharga 

dalam bauran pemasaran untuk membangun nilai yang dirasa 

dalam benak konsumen.Harga ditentukan untuk menggambarkan 

nilai yang diterima. 

4) Harga yang sedang berlaku 

Dalam penetapan harga menurut yang sedang berlaku, perusahaan 

menentukan harganya berdasarkan harga-harga para pesaing, yang 

berarti kurangnya perhatian pada biaya atau permintaannya 

sendiri.perusahaan mungkin menetapkan harga yangh sama, lebih 

tinggi atau kurang daripada harga pesaing utamanya. 

5) Harga tawaran tertutup 

Penetapan harga yang berorentasi persaingan dimana perusahaan 

berusaha mendapatkannya memaliu tender.Dimana perusahaan 

tidak dapat menetapkan harga di bawah tingkat tertentu.Perusahaan 

tidak dapat menetapkan harga di bawah biaya tanpa 
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membahayakan posisinya. Pada sisi lain, semakin tinggi ia 

menetapkan harga di atas biaya, semakin rendah kesempatannya 

untuk memenangkan kontra. 

6) Penetapan harga persepsi nilai 

Penetapan harga persepsi nilai pelanggan, dimana perusahaan 

memberikan nilai yang dijanjikan dengan pernyataan nilai mereka, 

dan pelanggan harus mempersepsikan nilaiini. Perusahaan 

menggunakan unsur-unsur bauran pemasaran seperti : iklan dan 

tenaga penjualan, untuk  mengkomunikasikan dan meningkatkan 

nilai yang dipersepsikan dalambenak pembeli. 

7) Penerapan harga umum 

Dalam penetapan harga perusahaan mendasarkan pada harga 

pesaing. Perusahaan akan mengenakan harga yang sama, lebih 

tinggi, atau lebih rendah dari pada pesaingnya.
11

 

d. Indikator Harga 

Terdapat lima indikator yang mencirikan  harga, keenam 

indikator  tersebut adalah : 

1) Keterjangkauan harga 

Harga dapat dijangkau oleh semua kalangan sesuai dengan target 

segmen pasar yang dipilih. Dimana seluruh konsumen mapu 

membeli produk yang dijual dengan harga yang tidak terlalu 

tinggi. 

                                                 
11

 Philip Kotler, Kevin LaneKeller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta:Pt. Indeks,2007), 

Hal. 96-98 
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2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Kualitas produk akan menentukan besarnya produk yang akan 

ditawarkan kepada konsumen. Suatu produk dapat dikatakan 

harganya tinggi atau rendah sesui dengan kualitas produk yang 

dijual. 

3) Daya saing harga 

Harga yang ditawarkan bahkan akan lebih tinggi atau dibawah 

rata-rata dari pada pesaing. Suatu barang dapat dijual dengan hraga 

lebih rendah untuk memperoleh konsumen walupun akan 

memperoleh laba yang sedikit. 

4) Kesesuain harga dengan manfaat 

Konsumen akan merasa puas ketika mereka mendapatkan manfaat 

setelah mengkonsumsi apa yang ditawarkan sesuai dengan nilai 

yang mereka keluarkan. Harga suatu produk yang dijual haruslah 

sesuai dengan manfaat produk itu sendiri sehingga konsume akan 

merasa puas dengan produk yang dibeli. 

5) Harga dapat mempengruhi konsumen dalam pengambilan 

keputusan 

Ketika harga tidak sesuai dengan kualitas dan konsumen tidak 

mendapatkan manfaat setelah mengkonsumsi, konsumen akan 

cenderung mengambil keputusan untuk tidak melakukan 

pembelian. Sebaliknya  jika harga sesuai, konsumen akan 
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mengnambil keputusan  untuk membeli.
12

 Ketika kualitas produk 

tidak sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen maka konsume 

akan berfikir ulang untuk membeli produk tesebut. 

3. Minat Beli Konsumen 

a. Pengertian Minat Beli Konsumen 

Minat beli komsumen adalah  perilaku konsumen yang muncul 

sebagairespon terhadap objek yang menunjukan keinginan seseorang 

untuk melakukan pembelian. Minat konsumen untuk membeli dapat  

muncul akibat adanya rangsangan (stimulus) yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Masing-masing stimulus tersebut dirancang untuk 

menghasilkan tindakan pembelian konsumen. 

Minat beli konsumen merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan rencana konsumen untuk membeli produk serta jumlah produk 

yang ingin dibeli untuk  kebutuhan pada periode tertentu. 

Kecenderungan konsumen untu membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur denga 

tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian.
13

 

Minat pembelian merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta berapa banyak 

unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Assael menyatakan 

bahwa minat pembelian merupakan kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan 

                                                 
12

 Meithiana Indrrasari, Pemasaran Dan Kepuasan Pelanggan, Hal.42-43 
13

 Donni Juni Priansa,  Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontenporer,   

(Bandung:aAlfabeta CV, 2017), Hal. 164 
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dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan 

konsumen melakukan pembelian. 

Konsumen berasal dari bahasa asing (Belanda/Inggris), 

consumen dan consumer yang arti harfiahnya adalah pembeli. 

Pengertian lain dari konsumen adalah pemakai, penikmat, pemanfaat, 

pemakan, peminum, penerima,pendengar, pemirsa dan masih banyak 

lagi. Sebagai konsumen minat beli suatu kegiatan  individu yang 

secara langsung terlibat dalam  mendapatkan  barang atau jasa yang 

diinginkan dan  menciptakan suatu motivasi yang terus merekam 

dalam benak para konsumen yang menjadi  suatiu keinginan yang 

sangat kuat.  Lalu pada akhirnya  ketika seorang konsumen harus 

memenuhi kebutuhanya sesuai apa yang ada di dalam benaknya 

tersebut.
14

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan  minat beli konsumen 

merupakan  dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli 

atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, 

menggunakan dan mengkonsusi atau bahkan menginginkan suatu 

produk. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli yaitu 

berhubungan dengan perasaan emosi, bila seseorang merasa senang 

dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu akan 
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 Maria MFitriah, Komunikasi Pemasaran Melalui Desain Visual, (Yogyakarta:Cv Budi 

Utama,2018), Hal. 78 
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memperkuat minat beli konsumen. Akan tetapi kegagalan membeli 

terjadi jika konsumen tidak menyadari kebutuhan dan keinginannya.
15

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli yaitu 

sebagai berikut: 

1) Faktor kualitas 

Merupakan atribut produk yang dipertimbangkan dari segi manfaat 

fisiknyua. 

2) Faktor brand/merk 

Merupakan atribut yang memberikan manfaat non material, yaitu 

kepuasan emosional. 

3) Faktor kemasan 

Merupakan atribut produk berupa pembungkus daripada produk 

utamanya. 

4) Faktor harga 

Pengorbanan nonriel dan muateriel yang diberikan oleh konsumen 

untuk memperoleh atau memiliki produk. 

5) Faktor ketersediaan barang 

Merupakan sejauh mana sikap konsumen terhadap ketersediaan 

produk yang ada. 

6) Faktor acuan 

                                                 
15

 Donni Juni Priansa,  Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontenporer, Hal. 
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Merupakan pengaruh dari luar yang ikut memberikan rangsangan 

bagi konsumen dalam memilih produk, sehingga dapat pula 

dipakai sebagai media promosi.
16

 

c. Indikator Minat Beli Konsumen 

Minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator:  

1) Minat transaksional 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. Konsumen 

akan membeli produk dengan keingin yang dimiliki. 

2) Minat refrensial 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk 

kepada orang lain. Dimana konsumen menjelakan produk yang 

dibeli kepada orang lain agar mengetahuinya. 

3) Minat preferensial 

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini 

hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

prefrensinya. 

4) Minat eksploratif 

Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari 

informasi mengenai produk yang diminatinya. Konsumen mencari 

                                                 
16

 Arum Wahyuni Purbohastuti, Asmi Ayuning Hidayah. Meningkatkan Minat Beli 

Produk Shopee Melalui Celebr Endorses. Jurnal Bisnis Terapan, Volume 04 Nomor 01 Juni, 2020. 

Hal. 39 
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informasi tentang produk yang akan dibeli untuk mengetahui 

apakah produk tersebut baik.
17

 

B. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Kualitas produk  ialah  harus memiliki mutu sebagai suatu dasar 

strategi bisnis yang menyediakan barang atau jasa untuk memuaskan 

konsumen, sehingga nantinya akan tercipta minat beli. Minat beli akan muncul 

dengan sendirinya dalam diri seseorang. Kualitas produk yang baik akan 

menarik hati pelanggan  untuk  membeli produk tersebut. Karena makin baik 

kualitas produk yang di tawarkan maka minat beli dari konsumen akan 

meningkat, dan pastinya konsumen akan merasa puas bila keinginannya telah 

terpenuhi, dengan produk yang di konsumsi.  

Kualitas produk yang baik merupakan proses terwujudnya minat beli 

konsumen. Kualitas produk menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam 

menjual barang atau jasa yang ditawarkan.Apabila suatu produk tersebut 

berada pada tingkat kualitas produk yang baik disegi rasa, meranik untuk 

dibeli dan sesuai dengan keinginan konsumen.Kualitas produk berpengaruh 

secara signifikan namun pengaruhnya pada variabel lain seperti harga, 

promosi, tempat. variabel yang sangat penting dan perlu diperhatikan.
18

 

Berikut adalah faktor kualitas produk yang mempengaruhi minat beli 

beli konumen, Kinerja dari operasi pokok produk yang berkaitan dengan daya 

tahan dan berapa lama atau umur sebuah produk yang dapat bertahan serta 

                                                 
17

 Fauziah Septiani, “Pengaruh  Harga Terhadap Minat Beli” Jurnal Mandiri  Vol. 1 No. 

2 Desember 2017, Hal. 279 
18

 Nikita Karundeng, Johny A.F. Kalang,i Olivia Walangitan, “Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Home Industri” Jurnal Administrasi Bisnis   Vol. 8 No. 2 

2019 , Hal. 88-89 
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memiliki keistimewaan tambahan baik dan memuaskan ataupun tidak dalam 

periode waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada 

sebuah produk maka itu berarti produk tersebut dapat diandalkan. 

C. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen 

Harga merupakan elemen yang penting dalam pemasaran karena 

menyangkut nilai sebuah produk. Tingkat harga, keringanan harga dan syarat 

dalam melakukan pembayaran merupakan pengurangan dari harga yang ada. 

Pengurangan ini dapat berbentuk tunai atau berupa konsesi yang lain. Harga 

adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaatmanfaat karena memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
19

 

Apabila harga suatu produk di pasaran adalah cukup tinggi, hal ini 

menandakan bahwa kualitas produk tersebut adalah cukup baik dan merek 

produk di benak konsumen adalah cukup bagus dan meyakinkan.Sebaliknya 

apabila harga suatu produk di pasaran adalah rendah, maka ini menandakan 

bahwa kualitas produk tersebut adalah kurang baik dan merek produk tersebut 

kurang bagus dan kurang meyakinkan di benak konsumen.
20

 

Terdapat fakor yang mempengaruhi harga dalam minat beli konsumen. 

Keterjangkauan harga dapat dijangkau oleh semua kalangan sesuai dengan 

target segmen pasar yang dipilih kesesuaian harga dengan kualitas produk. 

Harga yang ditawarkan bahkan akan lebih tinggi atau dibawah rata-rata dari 

                                                 
19

 Fauziah Septiani, ”Pengaruh  Harga Terhadap Minat Beli”, Jurnal Mandiri  Vol. 1, No. 

2, Desember 2017. Hal 279 
20
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pada pesaing. Konsumen akan merasa puas ketika mereka mendapatkan 

manfaat setelah mengkonsumsi.  

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merupakan sintesa hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.Berdasarkan teori yang 

telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan hubungan antar variabel yang 

diteliti.Hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 

hipotesis.
21

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya variabel independen 

yaitu kualitas produk dan harga terhadap variabel dependen yaitu minat beli 

konsumen.Kerangka pemikirandigunakan untuk mempermudah jalannya 

pemikiran terhadap permasalahan yang peneliti bahas. Adapun kerangka 

pemikiran penelitian ini digambarkan pada model berikut ini : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hal.  
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitia, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.Hipotesis juga disebut sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang empiris.
22

 Pada rumusan 

masalah, tinjauan teoritis, dan kerangka pemikiran tersebut, maka peneliti 

mengajukan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha :  Variabel Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2)  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat beli konsumen(Y) 

HO : Variabel Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli Kuonsumen (Y). 

                                                 
22

 Prof. dr. Sugiyono, Metode Penelitiuanuu Kuantuitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2015), Hal. 60-64 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research).Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan peneliti, peneliti ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif.Pendekatan penelitian yang gunakan 

peneliti adalah penelitian kuantitatif, karena data yang terkumpul dalam 

penelitian ini “dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, baik 

inferensial maupun non inferensial.”Statistik deskriptif menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata–rata (mean), median, 

modus, standar deviasi, maksimum dan minimum. Statatistik deskriptif 

merupakan statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi 

sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 

Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang menggunakan metode 

verifikasi deduktif.penelitian ini relevan karena membahas pengaruh variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat).Hal ini sejalan dengan tujuan dari 

penelitian yang relevan itu sendiri, uyang bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan tersebut, kemudian seberapa besar dan berarti hubungan 

tersebut. 
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B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi oprasional variabel adalah definisi yang berdasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefinisikan dengan mengamati dan mengobservasi serta 

dapat diukur.
33

 Sedangkan indikator merupakan sub variabel yaitu kategori-

kategori yang dipecahkan atau terbagi dari variabel. Variabel yang diteliti 

terbagi dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Adapun definisi 

variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas 

Variabel independent atau bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau terjadinya 

variabel dependent (terikat). Adapun yang menjadi variabel bebasnya adalah 

“Kualitas produk dan harga” 

2. Variabel Terikat 

Variabel dependent atau terikat merupakan variabel yang terpengaruh 

karena adanya variabel bebas (independent).
34

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen  adalah “Minat beli konsumen”. 
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Tabel 3.1 

Definisi Oprasional Variabel Analisis Kualitas Produk Dan Harga 

Terhadap Minat Beli Konsumen 

Variabel Indikator No. Soal 
Jumlah 

Item 

Variabel Bebas (X1) 

Kualitas Produk 

Kinerja 

Daya tahan 

Keistimewaan tabahan 

Reabilitas 

Kesan kualitas 

Kemampuan melayani 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

11-12 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

Variabel Bebas (X2) 

Harga 

Keterjangkauan harga 

Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk 

Daya saing harga 

Kesesuain harga dengan 

manfaat 

Pengambilan keputusan 

1-2 

3-4 

 

5-6 

7-8 

 

9-10 

2 

2 

 

2 

2 

 

2 

 

Variabel Terikat (Y) 

Minat Beli 

Konsumen 

Faktor kualitas  

Faktor brand/merk 

Faktor kemasan/tampilan  

Faktor harga  

Faktor ketersediaan harga  

Faktor acuan  

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

11-12 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

 

1. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang 

mempunyaikualitas dan karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.satu 

orang dapat dijadikan populasi.
35

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen yang membeli Toko Palapa Mebel di Kota Metro yang 

berjumlah 20 orang. 
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah atau ukuran dan 

karakteristis yang dimiliki populasi.
36

 Sampel adalah jika subjeknya 

kurang dari 100, jadi sebaiknya digunakan semua sehingga 

penelitiannya menjadi penelitian populasi.Kemudian jika subjeknya 

besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
37

 Berdasarkan jumlah 

populasi yang yang bekerja di Toko Palapa Mebel di Kota Metro 

kurang dari 100, maka peneliti menggunakan semua populasi yang 

ada.Sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi. 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

penelitian secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

data asli  atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk medapatkan 

data primer, peneliti harusmegumpulkan data secra langsung. Teknik yang 

dapat digunakan penelitu untuk mengumpulkan data primer  antara lain 

observasi, wawancara, diskusi tefokus dan penyebaran kuesioner.  Data 

primer diperoleh peneliti dari penyebaran angket atau kuesioner kepada 

para responden yaitu konsumen atau masyarakat di sekitar toko palapa 

mebel. 
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2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti biro pusat statistik 

(BPS), buku, laporan, jurnal dan lain-lain.
38

 Sumber data sekunder peneliti 

dapatkan dari berbagai sumber informasi yang telah dipublikasikan, 

penelitian terdahulu, majalah, website dan literature yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Data sekunder dimaksudkan agar dapat memberikan 

ilustrasi umum dan dapat mendukung hasil peneliti. 

D. Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner atau angket, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket adalah “suatu teknik pengumpulan data yang didalamnya 

terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan 

masalah penelitian yang hendak dipecahkan ,disusun dan disebarkan ke 

responden untuk memperoleh informasi di lapangan.” Metode survey 

angket dalam penelitian ini peneliti merupakan metode pokok atau paling 

penting yang digunakan untuk pengaruh kualias produk dan harga 

terhadap minat beli konsumen.Metode angket dibeda-bedakan atas 

beberapa jenis, tergantung pada sudut pandang. Dengan demikian metode 

angket atau kuesioner yang akan peneliti pergunakan dalam penelitian ini. 
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Jawaban responden yang berkaitan dengan diberikan skor dengan 

menggunakan skala likert, yaitu: 

Tabel 3.2 

Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Berikut ini angket yang peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 

Analisis Kualitas Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada Toko Palapa Mebel di Kota Metro. 

2. Wawancara 

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan sejumlah pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”
 39

 Dengan wawancara peneliti 

mengharapkan informasi dari pemilik usaha yang dapat digunakan 

sebagai sumber yang bisa dijadikan sebagai bahan peneliti sebagai 

Analisis  Kualitas Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen  

Pada Toko Palapa Mebel di Kota Metro. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini merupakan penunjang untuk kesempurnaan 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data yang 
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diperlukan oleh peneliti melalui catatan tulisan.Metode dokumentasi ini 

peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Seperti 

memperoleh data tentang sejarah singkat, visi dan misi Analisis  Kualitas 

Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Palapa 

Mebel di Kota Metro dan lain sebagainya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik.Dalam penelitian ini, statistik yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah ststistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baikcermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah 

diolah.
40

 Maka pada penelitian ini diperlukan tiga instrument, yaitu 

instrument untuk mengukurAnalisis Kualitas Produk dan Harga Terhadap 

Minat Beli Konsumen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

isntrumen sebagai berikut: 
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a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan suatu instrument. Suatu instrument yang valid akan 

mempunyai validitas yang tinggi sebaiknya suatu instrument yang 

kurang valid akan mempunyai validitas yang rendah.
41

 

Adapun rumus validitas yang digunakan adalah rumus korelasi 

Product Moment,dengan rumus sebagai berikut: 

r𝑥𝑦 =
N ∑ xy − (∑ x) (∑ y)

√{N ∑ x2 – (∑ x)2 (∑ x)2}{N ∑ y² − (∑ 𝑦)²}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦     = Koefisien korelasi antar x dan y 

∑x²= Jumlah skor dari x 

∑y²    = Jumlah skor dari y 

N= Jumlah sampel.
42

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah angka yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat pengukuran dapat dipercaya atau konsisten dari waktu kewaktu. 

Dalam penelitian ini untuk mencari reabilitas penelitian menggunakan 

rumus sebagai berikut:
43

 

r11 = 〔
𝑘

𝑘−1
〕〔1 −

∑𝜎𝑏²

𝜎𝑡²
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Keterangan : 

k  : Jumlah butir pertannyaan 

∑σb² : Jumlah varians butir 

σt² : Varians total
44

 

 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6. Sedangkan untuk 

memudahkan perhitungan reliabilitasini, digunakan alat bantu 

komputer dengan program SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan 

metode regresi agar hasil yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas yaitu pengujian tentang kenormalan distribusi 

data.Uji normalitas merupakan  pengujian yang diharuskan oleh 

analisis sebelum hipotesis diuji. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian mensyaratkan bahwa data variabel harus didistribusi normal 

atau mendekati normal. 

  Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan probability plot 

normal P-P plot of regresi standardize residu. Cara untuk mengetahui 

                                                 
44

 Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 

Hal. 111 
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signifikan atau tidak signifikan dengan melihat titik-titik yang meyebar 

pada garis  diagonal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada 

model regresi terjadi ketidak samaan variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang dipakai untuk menguji 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot 

antara nilai variabel dependen (ZPRED) dengan nilai residual 

(SRESID). Uji Heteroskedastisitas memiliki keteria sebagai berikut : 

 titik-titik tersebar di atas dan di bawah sekitar angka 0 dan data 

tidak boleh membentuk pola bergelombang, melebar 

kermuadian menyempit dan melebar kembali. 

 titik-titik data tidak mengambil diatas atau dibawah saja. 

c. Uji Multikolinearitas 

  Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat 

dalam modal regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 

1).Metode regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna 

atau mendekati sempurna diantara variabel bebabsnya.Konsekuensi 

adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan 

kesalahan menjadi sangat besar. 

  Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas 

antara laian dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
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Tolerance, apabila nilaiVIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 

0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas 

d. Uji Linieritas 

  Uji linieritas untuk mengetahui apakah kedua variabel yang akan 

menjalani prosedur analisis korelasi menunjukan pengaruh yang linear 

atau sebaliknya
45

 Dari penjelasantersebut, dapat diketahui bahwa 

terdapat 4 uji persyaratan yang dilakukan untuk menganalisis data, 

yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas  dan 

uji linieritas.
46

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Analisis Regresi Linier Berganda.  

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik statistika 

untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh antara dua variabel 

bebas (independent variabel) terhadap satu variabel terikat (dependent 

variabel), dengan formulasi umum:  

Y = a + b1X1 + b2X2 +bnXn + e 

Dimana:  

Y = Dependent Variabel  

X =Independen Variabel 

A = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi X1, 
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 b2 = Koefisien regresi X2,  

e = Residual/error.
47

 

b. Uji Parsial(T) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat.
48

 

c. Uji Simultan (Uji-F)  

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh semua variabel independen secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 

taraf signifikan yag telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nila 

signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima.
49
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d. Koefisien Determinasi (R
2
) 

R Square atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien 

determinasiUntuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

independen terhadap variabel depende, yaitukualitas produk dan harga 

terhadap minat beli konsumen dapat dilihat pada koefisien 

determinasi. nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan yang 

lemah, dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan hubungan yang kuat. 

Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin 

berpengaruh Penggunaan kualitas produk dan harga dalam 

mempredikdi variabel (Y) yaitu terhadap minat beli konsumen di  

toko palapa mebel Metro.
50
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil  Penelitian 

1. Profil Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

a.  Sejarah Singkat Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

 Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro merupakan salah satu usaha 

yang memproduksi mebel yaitu berupa kursi, dipan, jam lemari 2 dan 

3 pintu, dan bupet hias. Beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No. 57, 

RT/RW 37/17, Metro Timur. Usaha tersebut didirikan oleh Bapak 

Baskinar sejak tahun 2008. Usaha ini dibangun dengan menggunakan 

modal sendiri tidak dengan pinjaman, baik bank maupun non bank. 

 Usaha ini memproduksi empat jenis mebel, yaitu berupa kursi, 

dipan, jam lemari 2 dan 3 pintu, dan bupet hias. Dalam setiap mebel 

mempunyai harga jual yang berbeda-beda. Dimulai  dari harga jual 

yang ditetapkan sebesar Rp. 2.000.000 – Rp. 25.000.000. Usaha mebel 

bpk. Baskinar melakukan kegiatan produksi setiap harinya tergantung 

pesanan pada saat itu juga, sehingga produksi tersebut tidak bisa 

menargetkan berapa jumlahnya. 

  Usaha ini terdiri dari 6 bagian pada tenaga kerja, yaitu bagian 

pemotongan yang terdiri dari dua orang, bagian ukiran yang terdiri dari 

dua orang, dan bagian pengecetan/finishing terdiri dari dua orang, jadi 

hanya memiliki  enam karyawan secara keseluruhan dan itupun 
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tergantung banyaknya pesanan. Karena menurut bpk Baskinar bisnis 

saat ini mengalai penurunan pendapatan. 

 

b. Stuktur Organisasi Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

 Stuktur organisasi merupakan komponen penting dalam 

suatu kepengurusan Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. Karena 

untuk menjalankan suatu perusahaan dibutuhkan stuktur 

organisasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Adapun 

stuktur organisasi Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro adalah 

sebagai berikut
51

 :  

Gambar 4.1 
Stuktur Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Sumber : Owner Bpk. Baskinar, askinar, Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 
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 Dokumentasi Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro, 28 Oktober 2021. 

Owner 

Baskinar 

Bagian Pemotongan 
Iwan  

Udin  

 

 

Bagian Perakitan 

Agus 

hardi 

 

Bagian Pengecetan 

Slamet 

Ponijo  

 



47 

 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut Pengujian validitas dalam 

penelitan ini digunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

yang ada pada SPSS, dengan kriteria yang digunakan jika r 

hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka data 

dikatakan valid.   

     Tabel 4.1 

 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,848 0,444 Valid 

Soal 2 0,836 0,444 Valid 

Soal 3 0,848 0,444 Valid 

Soal 4 0,924 0,444 Valid 

Soal 5 0,694 0,444 Valid 

Soal 6 0,537 0,444 Valid 

Soal 7 0,505 0,444 Valid 

Soal 8 0,505 0,444 Valid 

Soal 9 0,972 0,444 Valid 

Soal 10 0,812 0,444 Valid 

Soal 11 0,972 0,444 Valid 

Soal 12 0,972 0,444 Valid 
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  Tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan dari 

setiap variabel dapat dikatakan valid karena dari 12 item pertanyaan 

memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan perolehan jumlah total nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar 9,425 > nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,444 yang didapatkan sesuai dengan 

jumlah sampel yaitu 20 konsumen. Yang artinya bahwa setiap soal 

mempunyai perolehan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 

bahwa setiap soal dikatakan valid. 

Tabel 4.2 

              Hasil Uji Validitas Harga (X2) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,838 0,444 Valid 

Soal 2 0,831 0,444 Valid 

Soal 3 0,838 0,444 Valid 

Soal 4 0,919 0,444 Valid 

Soal 5 0,786 0,444 Valid 

Soal 6 0,667 0,444 Valid 

Soal 7 0,599 0,444 Valid 

Soal 8 0,599 0,444 Valid 

Soal 9 0,949 0,444 Valid 

Soal 10 0,781 0,444 Valid 

 

Tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan dari 

setiap variabel dapat dikatakan valid karena dari 10 items pertanyaan 

memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan perolehan jumlah total nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
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sebesar 7,208 > nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,444 yang didapatkan sesuai 

dengan jumlah sampel yaitu 20 konsumen. Yang artinya bahwa setiap 

soal mempunyai perolehan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap soal dikatakan valid. 

     Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Minat Beli Konsumen (Y) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,907 0,444 Valid 

Soal 2 0,987 0,444 Valid 

Soal 3 0,907 0,444 Valid 

Soal 4 0,987 0,444 Valid 

Soal 5 0,695 0,444 Valid 

Soal 6 0,455 0,444 Valid 

Soal 7 0,695 0,444 Valid 

Soal 8 0,695 0,444 Valid 

Soal 9 0,987 0,444 Valid 

Soal 10 0,786 0,444 Valid 

Soal 11 0,907 0,444 Valid 

Soal 12 0,987 0,444 Valid 

 

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan dari 

setiap variabel dapat dikatakan valid karena dari 12 item pertanyaan 

memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,dengan perolehan jumlah total nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar 9,995 > nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,444 yang didapatkan sesuai 

dengan jumlah sampel yaitu 20 konsumen. Yang artinya bahwa setiap 
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soal mempunyai perolehan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap soal dikatakan valid. 

Dari hasil uji validitas kualitas produk dan harga terhadap 

minat beli konsumen terdapat pengaruh yang signifikan karena adanya 

salah satu faktor yang mempengaruhi minat beli kumsumen adalah 

bahan baku yang dipergunakan untuk membuat furniture dengan 

kualitas yang bagus serta harga yang terjangkau sehingga dapat menarik 

lebih banyak konsumen. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban informan 

terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reabilitas 

 

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Kualitas Produk 0,942 Reliabel 

2 Harga 0,823 Reliabel 

3 Minat Beli Konsumen 0,954 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dikatakan bahwa jawaban 

responden tentang Kualitas Produk, Harga, dan Minat Beli Konsumen 

bersifat reliabel, karena nilai semua variabel lebih besar dari 0,60.   

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diambil berasal dari populasi yang bertribusi normal atau 

tidak uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 4.2.: 

     Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan grafik gambar di atas dapat diketahui 

bahwa data dengan metode P-P Plot pada nilai residual yang 

telah digunakan dinyatakan berdistribuksi normal. Hal tersebut 
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dikarenakan titik-titik pada gambar grafik distribuksi diatas 

semuanya terlihat menyebar, dan mendekati garis diagonal, 

kemudian penyebaran titik-titik data searah dengan mengikuti 

garis diagonal yang sudah terlihat diatas. Dari paparan diatas 

yang sudah dijelaskan maka padagambar grafik diatas dapat 

dikatakan normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak di pakai. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk melihat apakah 

pengambilan sampel dilakukan dengan dengan benar pada 

populasi yang tepat atau tidak terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual regresi dengan melihat plot grafik atau hubungan antara 

variable terikat dengan nilai residualnya. Sedangkan 

heterokedastisitas tidak akan muncul apabila tidak diperoleh pola 

yang jelas atau titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

 
 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan 

bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah garis nol secara acak. Hal 

ini berarti model regresi yang digunakan  tidak menunjukkan adanya 

heterokedastisitas dimana dalam penelitian ini tidak menghasilkan 

parameter. 

Untuk memperkuat bahwa data bebas dari gangguan 

heteroskedastisitas, data akan diuji kembali dengan uji Park, uji ini 

digunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk 

menguatkan apakah data yang akan diolah terjadi gangguan 

heteroskedastisitas Ada atau tidaknya gangguan heteroskedastisitas 
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dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Apabila hasil dari uji Park kurang dari atau sama dengan 0,05 

maka dapat disimpulkan data mengalami gangguan heteroskedastisitas 

dan sebaliknya. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,877 2,886  ,000 1,000 

Kualitas Produk ,000 ,075 ,000 ,000 ,750 

Harga ,000 ,101 ,000 ,000 1,500 

a. Dependent Variable: Ln_RES 

 

Pada Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas pada persamaan regresi tersebut. Hal tersebut 

terlihat dari tidak adanya variabl bebas yang memiliki signifikansi 

di bawah 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi dengan menggunakan Uji Park tidak mempunyai 

permasalahan heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
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independen. Suatu model dikatakan bebas multikoliniearitas jika 

mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance lebih dari 0,1. 

  Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 10,877 2,886  3,769 ,002   

Kualitas Produk ,330 ,075 ,311 4,398 ,000 ,345 2,901 

Harga 1,023 ,101 ,717 10,141 ,000 ,345 2,901 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

 

Hasil pada tabel 4.5 di atas menujukkan nilai-nilai VIF tidak 

melebihi angka 10, sedangkan nilai tolerance lebih dari angka 0,1. 

Sehingga dapat dikatakan model regresi tersebut tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

d. Uji Linieritas 

Tujuan dari uji linieritas yaitu untuk mengetahui apakah dua 

variabel yang akan dikenai produser analisis korelasional menunjukkan 

pengaruh linier atau tidak. Kriteria pengujiannya yaitu dikatakan 

terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel 

terikat yaitu jika nilai sig. devinition from linierity > 0,05. Sebaliknya 

dikatakan tidak linier antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

yaitu jika nilai sig. devinition from linierity < 0,05. Berdasarkan 

perhitungan didapatkan uji linieritas diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Minat Beli 

Konsumen * 

Kualitas Produk 

Harga 

Between 

Groups 

(Combined) 346,133 4 86,533 
21,39

6 
,000 

Linearity 322,888 1 322,888 
79,83

5 
,000 

Deviation from 

Linearity 
23,245 3 7,748 1,916 ,170 

Within Groups 60,667 15 4,044   

Total 406,800 19    

 

Dapat dilihat dari tabel di atas diperoleh nilai linieritas pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebesar 0,170 > 0,05 maka 

antara variabel Kualitas Prosuk dan Harga (X) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) terdapat hubungan yang linier. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Minat Beli 

Konsumen pada toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. Hasil 

pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi 

20, didapatkan hasil sebagai berikut:   
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Tabel 4.7 

  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,877 2,886  3,769 ,002 

Kualitas Produk ,330 ,075 ,311 4,398 ,000 

Harga ,523 ,101 ,717 10,141 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 

disusun sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 10,877 +  0,330 X1 + 0,523 X2 + 2,886  

  Dimana:  

Y = Dependent Variabel  

X =Independen Variabel 

A = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi X1, 

b2 = Koefisien regresi X2,  

e = Residual/error.
52
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Andi Offset, Yogyakarta, 2005, Hal. 144 
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Interpretasi dari hasil regresi adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 10,877, hal ini menunjukan apabila 

variabel kualitas produk, dan Harga jika dianggap konstan (0), 

maka minat beli konsumen adalah 10,877. 

2. Nilai koefisien kualitas produk (X1) adalah sebesar 0,330 atau 

33,0%. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan kualitas produk 

sebesar 1% maka akan menaikan variabel minat beli konsumen 

(Y) sebesar 0,330 atau 33,0% dengan asumsi bahwa variabel 

bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

3. Nilai koefisien harga (X2) adalah sebesar 0,523 atau 52,3%. 

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan harga sebesar 1% maka 

akan menaikan variabel minat beli konsumen (Y) sebesar 0,523 

atau 52,3% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 

model regresi adalah tetap. 

4. Nilai eror sebesar 2,886, hal ini menunjukkan besarnya 

variabel-variabel bebas lain yang mempengaruhi minat beli 

konsumen yang mungkin tidak diketahui atau diyakini. Oleh 

karena itu, e (eror) dapat digunakan sebagai pengganti untuk 

semua variabel yang tidak dimasukkan atau dihilangkan dalam 

model regresi.   

5. Tanda (+) adalah menandakan arah hubungan yang searah 

antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
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b. Uji T 

 Pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel Kualitas Produk dan Harga (X) 

Terhadap Minat Beli Konsumen (Y) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh antara variabel Kualitas Produk dan 

Harga (X) terhadap variabel Minat Beli Konsumen (Y).  

2)  Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh antara variabel Kualitas Produk dan 

Harga (X) terhadap variabel Minat Beli Konsumen (Y). 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10,877 2,886  3,769 ,002 

Kualitas Produk ,330 ,075 ,311 4,398 ,000 

Harga 1,023 ,101 ,717 10,141 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

 Sebelum menyimpulakan hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukann penentuan ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 

2 = 2,5% (uji 2 sisi) dan tingkat kebebasan (df) = n-k-1 atau 20-3-

1= 16 maka dapat diperoleh hasil thitung sebesar 2,120. Hasil uji t 

untuk variabel Kualitas Produk dan Harga (X) diperoleh hasil 
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thitung > ttabel yaitu (10,141 > 2,120). dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Artinya Kualitas Produk dan Harga (X) 

berpengaruh variabel Minat Beli Konsumen (Y) pada toko Palapa 

Mebel 24 Kota Metro.  

c. Uji Silmutan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 

independen secara keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen  terhadap variabel terikat yang diuji 

pada tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka variable independen mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 394,897 2 197,449 282,000 ,000
b
 

Residual 11,903 17 ,700   

Total 406,800 19    

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan Fhitung > Ftabel 

yaitu, 282,000 >  3,10 dan nilai sign. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, hal ini berarti variabel Kualitas Produk dan Harga 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat 
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yaitu Minat Beli Konsumen. Artinya bahwa semakin baik dan 

meningkat Kualitas Produk dan Harga maka semakin baik pula 

Minat Beli Konsumen pada Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

d. Uji Determinasi 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi (R) 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,985
a
 ,971 ,967 ,837 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

 

Keterangan : 

R = korelasi antara variable X dengan Y  

R Square = Pengaruh langsung variable X dengan Y 

Adjusted R Square = kofisien determinan 

Std Error of the Estimate = penyimpanan antara persamaan regresi  

  dengan nilai dependen riil 

Berdasarkan hasil output uji koefisiean diterminasi pada tabel 4.6,. 

diketahui Nilai R sebesar 0,985 atau 9,85%. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel Kualitas Produk dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen 

terjadi hubungan yang sangat erat karena nilai R mendekati 1. 

Dari pengujian tersebut juga dapat dilihat besarnya R Square 0,971 

atau 9,71%. Hal ini berarti Kualitas Produk dan Harga menjelaskan 
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terhadap Minat Beli Konsumen dengan besar pengaruh 0,971 atau 97.1%. 

Dengan demikian tinggi rendahnya Minat Beli Konsumen oleh Kualitas 

Produk dan Harga sebesar 97,1% sedangkan sisanya 2,9% dijelaskan oleh 

variabel lain  yang tidak di jelaskan dalam penelitian. 

 

B. Pembahasan  

          Berdasarkan hasil uji statistik  yang telah dipaparkan diatas, maka 

kita lihat adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan variabel kualitas produk (X1) terdapat pengaruh terhadap 

minat beli konsumen (Y) pada toko Palapa Mebel 24 Kota Metro yaitu 

dilihat dari nilai koefesien kualitas produk adalah sebesar 0,330 atau 

33,0%, artinya jika Kualitas Produk meningkat 1% maka Minat Beli 

Konsumen meningkat sebesar 0,330 atau 33,0%, dengan asumsi variabel 

dapat diketahui bahwa Kualitas Produk pada  Toko Palapa Mebel 24 Kota 

Metro memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. 

2. Berdasarkan variabel harga (X2) terdapat pengaruh terhadap minat beli 

konsumen pada toko Palapa Mebel 24 Kota Metro yaitu sebesar sebesar 

0,523 atau 52,3%, artinya jika Harga (X2) meningkat 1% maka Minat Beli 

Konsumen (Y) meningkat sebesar 0,523 atau 52,3% dengan asumsi 

variabel dapat diketahui bahwa Harga pada  Toko Palapa Mebel 24 Kota 

Metro memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Konsumen. 

3. Begitu juga hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai thitung sebesar 10,141 > 

ttabel 2,120 dengan nilai probabilitas (p = 0,00) < 0,05 berarti Ha diterima 
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kebenarannya, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Kualitas 

Produk dan Harga terhadap Minat Beli Konsumen pada Toko Palapa 

Mebel 24 Kota Metro.         

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk dan 

Harga merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan atau penurunan 

Minat Beli Konsumen pada Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro, karena 

berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban responden menunjukan bahwa 

apabila Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai 

kepuasan seseorang terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan berani 

membayar suatu produk dengan harga yang mahal apabila produk tersebut 

melebihi harapannya (dia menilai kepuasan yang diharapkannya terhadap 

produk yang akan dibelinya itu tinggi). Sebaliknya, apabila seseorang itu 

menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah, maka dia tidak akan 

bersedia untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang mahal. 

Sedangkan secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual 

melalui proses tawar menawar, sehingga terjadilah kesepakatan harga tertentu. 

Penentuan harga pokok, mengambil laba yang tidak terlalu tinggi sehingga 

mampu menekan dan memacu Minat Beli Konsumen lebih tertarik dengan 

Produk yang dihasilkan Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro. 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian statistik, Analisis Kualitas Produk dan 

harga (X) berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen (Y) di Toko Palapa 

Mebel 24 Kota Metro. Berdasarkan hasil uji t variabel Kualitas Produk dan 

Harga berpengaruh positif terhadap Minat Beli Konsumen pada Toko 

Palapa Mebel 24 Kota Metro. Hal ini dibuktikan dengan nilai  thitung> 

ttabel yaitu (10,141 > 2,120). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Artinya Kualitas Produk dan Harga (X) berpengaruh  

terhadap variabel Minat Beli Konsumen (Y) pada Toko Palapa Mebel 24 

Kota Metro. Hasil uji R Square sebesar 0,971 yang menunjukan bahwa 

variabel Kualitas Produk dan Harga (X) mampu mempengaruhi variabel 

Minat Beli Konsumen (Y) sebesar 97,1% sedangkan 2,9% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Maka berdasarkan dari 

nilai perhitungan R2 tersebut dapat diasumsikan bahwa pengaruh variabel 

Kualitas Produk dan Harga (X) terhadap Minat Beli Konsumen (Y)  

tergolong sangat kuat.   

B. Saran 

       Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukan bagi Toko Palapa Mebel 

24 Kota Metro, dengan adanya kualitas produk dan harga yang setandar 

supaya dapat menarik minat beli konsumen. dan untuk lebih meningkatkan 
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Minat Beli Konsumen maka Toko Palapa Mebel 24 Kota Metro harus 

memperhatikan kualitas Produk yang banyak diminati oleh para 

konsumen. Tidak itu saja, kedepanya bagi Toko Palapa Mebel 24 Kota 

Metro dapat memberikan kualitas produk yang lebih baik lagi, dan 

memberikan tawaran untuk ukiran jenis produk yang diinginkan oleh 

konsumen yang akan membeli produk tersebut. 
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